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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada masa perkembangan teknologi seperti masa sekarang ini, 

peningkatan komunikasi sangat cepat, terutama komunikasi dengan perantara 

komunikasi yang luas. Media massa menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam 

mendapatkan informasi pada perkembangan zaman saat ini. Penyampaian pesan 

dapat secara langsung maupun tidak langsung atau melalui media massa. Peranan 

media untuk menciptakan seolah jauh lebih besar dan lebih luas dari sebelumnya. 

Pada saat ini media tidak hanya memiliki pekerjaan yang bermanfaat dan terbuka 

sebagai pemasok data, akan tetapi selain itu sebagai ujung tombak refleksi dan 

pengembangan standar dan kualitas sosial masyarakat. Munculnya gairah dalam 

berkarya dan mengambil keuntungan dari apa yang telah dikontruksi adalah 

cerminan bagaimana media mulai bermain-main untuk mengolah respon 

masyarakat. 

Berkembangnya era komunikasi pada masa sekarang ini, banyak media  

massa yang dapat digunakan untuk berekspresi oleh setiap orang. Masyarakat 

sebagai khalayak umum semakin aktif  dan pintar menanggapi isu-isu yang 

sedang hangat diperbincangkan dan ikut serta di dalamnya.  Komunikasi luas 

terdiri dari surat kabar, radio, TV, dan film. Dalam hal ini, salah satu media massa 

sebagai bentuk komunikasi dengan tujuan penyampaian pesan yang masih 

menarik minat dari banyak masyarakat adalah film.  

Pemaknaan merupakan yang menggarisbawahi pembaca atau khalayak 

(penonton) dalam mendapatkan pesan, bukan pada pengirim sumber pesan. 

Pemaknaan pesan bergantung pada fondasi sosial dan pengalaman berharga dari 

khalayak yang sebenarnya. Pemaknaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI)  merupakan artian, arti, pemahaman, pengertian serta tafsiran. 

“Pemaknaan” itu berarti teoritis (dikutip dalam Ibrahim 2005; 2010), karena itu 

“Pemaknaan” jarang dicirikan. Sejak menguraikan “pemaknaan” secara mendasar 
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hanya dengan bahasa dan pemaknaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dibedakan.   

Perempuan dalam media komunikasi yang luas khususnya film secara 

berbicara secara fundamental tentang penggambaran perempuan dalam 

komunikasi yang luas, baik media cetak, media elektronik dan berbagai jenis 

media yang berbeda. Sejauh ini komunikasi yang luas telah menjadikannya 

perempuan sebagai objek, baik di dalam berita, iklan bisnis dan film. Esensi 

perempuan di media secara umum cenderung menggambarkan perempuan sebagai 

korban, pihak yang lemah, penyintas dari kesalahan karena perspektif mereka 

yang menyambut atau menghasut kesalahan, sebagai item kekerasan, tidak rentan, 

atau menjadi korban kriminalitas karena sikapnya yang menyambut, atau memicu 

perbuatan kriminalitas, atau sebagai objek seksual. Penggambaran di dalam cerita-

ceritanya seringkali menjadi stereotip. Perempuan dibayangkan tidak berdaya, 

membutuhkan jaminan, orang-orang yang selamat dari kebiadaban (Santi, 

2007:99). 

Isu gender dan kekerasan perempuan menjadi kasus yang masih banyak 

terjadi di Indonesia, diketahui bahwa Komisi nasional perempuanmencatat 

terdapat 299.911 kasus kekerasan terhadap perempuan sepanjang (2020) 

Sedangkan pada tahun sebelumnya yakni 2019 sebanyak 431.471 kasus 

(Detik.com, dikutip pada 10 maret 2021). Banyaknya kasus tersebut, 

menunjukan bahwa masih terjadi banyak kasus kekerasan tentang perempuan di 

Indonesia yang seharusnya masih perlu diperhatikan. Menurut Daly (dalam 

Barker, 2012:307) yang berinteraksi dengan perempuan, menonjolkan penindasan 

materi dan psikologis perempuan, serta merayakan sebuah budaya yang khas. 

Kajian tersebut juga memandang perempuan dari sisi sosial pada kebudayaannya 

yang terbangun atasdasar kultur dalam masyarakat. Dalam konteks ini perempuan 

diibaratkan padasebuah etika pengasuhan. Perempuan dalam hal ini didorong oleh 

alasan-alasan budaya. 

Perempuan merupakan bagian utama dan penting yang harus diperhatikan 

karena perempuan menjadi korban terbesar dan dalam setiap kemiskinan. 

Perempuan dipaksa berada di ranah dosmestik dan bekerja resproduktif semata. 
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Instrumen yang berbeda sepanjang kehidupan sehari-hari, baik di arena publik 

maupun negara, dibangun untuk menempatkan perempuan dalam ranah dosmestik 

dan fungsi resproduktif akibatnya hukum publik yang berbeda, perempuan yang 

berpikiran adil dan aman, namun sebaliknya mendiskriminasi perempuan. 

Kejahatan seksual terhadap perempuan adalah hal yang paling mengerikan 

dan terus berlanjut. Kekejaman seksual pada perempuan, karena perempuan 

berhubungan seks, namun juga berhubungan seks perempuan dan laki-laki yang 

tidak lepas dari relasi kuasa. Berdasarkan informasi dari pengaduan yang dicatat 

oleh Komnas Perempuan yang memperhatikan dan merawat wanita, ada 12 jenis 

kekejaman yang diatur dalam ranah hukum publik, yakni: (1) Menyiksa atau 

perilaku cabul; (2) Penganiayaan seksual; (3) Pernaklukan seksual; (4) meneror 

atau serangan seksual, termasuk bahaya yang dipaksa atau upaya penyerangan; (5) 

Kontrol seksual, termasuk pemaksaan pakaian dan kriminalisasi terhadap 

perempuan melalui peraturan yang diskriminatif karena alasan moral dan agama; 

(6) aborsi paksa; (7) hukuman yang tidak manusiawi dan seksual; (8) hubungan 

dan kawin gantung; (9) prostitusi; (10) kehamilan; (11) praktik seksual 

konvensional yang merusak atau menindas wanita; dan (12) kontrasepsi.  

Dua belas jenis kekejaman seksual yang dirujuk adalah realitas yang 

dialami oleh perempuan. Oleh karena itu, harus dianut dan diarahkan dalam 

hukum publik agar hukum dapat sampai pada pelakunya. Kekosongan hukum 

menempatkan perempuan sebagai korban yang tidak terjamin, sekaligus memberi 

ruang kepada pelaku untuk melakukan pelanggaran seksual terhadap perempuan. 

Dalam komunikasi yang luas, tidak jarang perempuan juga mengalami 

kekerasan representatif. Begitupun dengan film, hal yang persis sama ditemukan 

di dalamnya. Gambaran menyeluruh tentang perempuan lemah yang menjual 

seksualitas banyak ditemukan di film-film Indonesia. Salah satu film yang 

menarik perhatian dan berkaitan dengan gender adalah film “Jamila dan Sang 

Presiden” yang dimana penayangannya membawa analisis sosial kepada 

masyarakat dengan memperkenalkan kisah kekerasan yang terus dilanjutkan oleh 

perempuan. Jenis kekerasan yang terjadi juga bergeser, seperti fisik, mental, 
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penganiayaan, perilaku yang tidak pantas, serangan, pengabaian, kesepakatan 

ilegal. 

Beberapa adegan pada film ”Jamila dan Sang Presiden” dengan jelas 

ditunjukkan jenis-jenis tindak kekejaman sebagai kesulitan seksual, fisik, 

subjektif, moneter, dan mental kebebasan. Patriarkisme dan usaha bebas adalah 

filosofi yang menjadi sumber penganiayaan perempuan. Akan tetapi, film ini 

nantinya dibundel ataupun dikembangkan sebagai tentang perempuan yang 

berjuang melawan kenyataan ini. Perlawanan ini diperkenalkan melalui sebuah 

pernyataan bahwa perempuan juga dapat menjadi biang keladi kebrutalan. Filosofi 

yang tercakup dalam oposisi perempuan adalah perlawanan perempuan yang 

kandas.  

 

 

Gambar 1.1 Poster Film Jamila dan Presiden 

Sumber : imdb.com 

 

Jamila dan Sang Presiden juga terpilih untuk mewakili Indonesia pada 

persaingan Oscar pada Februari 2010. Sebelum bersaing di Oscar, film tersebut 

akan  mengikuti Festival Film Asia Pacifik di Sydney, Australia, pada 2010. The 

Network forthePromotionof Asian Cinema (NETPAC) adalah organisasi kemajuan 

dunia, sebuah asosiasi non-benefit yang terdiri dari para kritikus dan 

instruktur.NETPAC adalah asosiasi yang menangani para kritikus, produser, 

pedagang, pengasuh, peserta pemeran, dan pendidik yang sibuk dengan dunia 

film. NETPAC bermaksud untuk mendorong film di lokal Asia dan dianggap oleh 

dunia sebagai ahli film Asia yang mumpuni (Detik.com, dikutip pada 15 maret 
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2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa film “Jamila Dan Sang Presiden” 

memiliki kualitas yang cukup bagus bahkan hingga dunia internasional. 

Di Indonesia, situasi perempuan khususnya korban eksploitasi ilegal 

(human trafficking) masih banyak dituduh dan diremehkan oleh pertemuan-

pertemuan tertentu. Hal ini diidentikkan dengan tugas negara yang masih belum 

berdaya dalam menangani kasus-kasus eksploitasi ilegal (human trafficking). 

Terlebih lagi, orang-orang dengan pengaruh signifikan benar-benar kewalahan 

dan dapat mempraktikkan kemampuan apapun untuk meminimalkan situasi 

seorang perempuan yang selamat dari eksploitasi ilegal (human trafficking). Posisi 

semacam ini kemudian dihubungkan kembali dengan pembebasan, gender, dan 

pertarungan hak. Dimana seorang perempuan berjuang untuk memerangi 

feminisme, menentang pembebasan bentuk buruk seksualtas yang ia temui, dan 

berjuang untuk hak-hak istimewanya sebagai seorang individu. 

Perdagangan manusia (human trafficking) merupakan kejahatan terhadap 

kemanusiaan dan jelas melanggar hak asasi manusia. Pelanggaran dapat meminta 

seseorang untuk melakukan sesuatu untuk kepentingan, baik secara individu 

maupun kelompok. Dimulai dengan perekrutan, persalinan dengan eksploitasi, 

prostitusi, pelecehan seksual, penyalahgunaan kekuasaan, dan ancaman atau 

kekerasan yang ditujukan untuk memperbudak untuk kepentingan salah satu 

pihak. perdagangan orang yang kita bicarakan melibatkan orang atau kelompok 

anak dibawah umur. 

Mengingat kerasnya kondisi ekonomi kelas pekerja ke bawah di Indonesia. 

Masalah ini membuat sebagian orangtua mereka ragu untuk melakukan kejahatan 

yang tidak mungkin dilakukan dengan cara tersebut. Misalnya, dengan 

memaksakan penggunaan anak di bawah umur, mereka menjadi pengemis, 

pengamen jalanan, bahkan budak bagi diri mereka sendiri. Orang dewasa yang 

ideal harus dapat memposisikan dirinya sebagai panutan yang baik di mata anak 

di bawah umur tanpa mempekerjakan anak-anak yang tidak seharusnya ia 

pekerjakan. Hal itu tentu menghancurkan perekonomian dunia, Jutaan orang 

berada dalam kemiskinan. 
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Berdasarkan Fakta dari (KPPPA) mencatat peningkatan kasus TPPO saat 

pandemi, semula 213 kasus pada tahun 2019 menjadi 400 kasus pada tahun 2020. 

Informasi IOM di Indonesia juga menampilkan bertambahnya jumlah penyintas 

perdagangan anak perempuan pada tahun 2020, 80% dari mereka adalah seksual. 

Kekerasan terhadap perempuan, Kasus kekerasan terhadap perempuan terus 

bertambah. Kuantitas kasus kekerasan terhadap yang perempuan pada tahun 2020 

berjumlah 299.911 kasus, terdiri dari 291.677 kasus (Komnas Perempuan, 2020) 

dan isu gender khususnya kekerasan terhadap perempuan yang masih menjadi 

perhatian masyarakat. Berdasarkan sejumlah informasi tentang banyaknya jenis 

kekerasan yang menimpa wanita di atas, cenderung dianggap kebrutalan yang 

dialami oleh wanita, khususnya perdagangan orang, penculikan orang, 

pembatasan gerak, diikuti kekejaman moneter, kemudian kekejaman emosional 

maupun psikologis, Kemudian kekerasan fisik kekerasan seksual. 

Tabel 1.1 Film dengan tema isu gender dan human trafficking 

Judul Film Sinopsis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 Hati 7 Cinta & 7 Wanita (2010) 

Film ini menceritakan kisah tujuh 

wanita dari yayasan yang berbeda 

dengan kehidupan khusus dan masalah 

cinta mereka. Seorang dokter 

kandungan berusia 45 tahun bernama 

Kartini yang diperankan oleh Jajang C. 

Noer terjebak dalam masalah dengan 

enam pasien wanita karena masa 

lalunya yang suram. Masalah yang 

dialami ketujuh karakter wanita dalam 

film ini sangat beragam, mulai dari 

hamil dengan hanya satu orang tua 

yang hadir, korban ketidaksetiaan, 

ditipu oleh kekasihnya, dijadikan 

pelacur, hingga mengalami masalah 
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seksual. Film ini akan memberi banyak 

sudut pandang tentang berbagai hal 

yang mungkin dipahami wanita dan 

perjuangan mereka untuk mencapai 

kepuasan. 

 

 

 

 

 

Nay (2015) 

Dalam film yang dikoordinir oleh 

Djenar Maesa Ayu ini, terlihat 

kegaduhan dalam diri Nay. Dimainkan 

oleh Sha Ine Febriyanti, Nay adalah 

seorang wanita muda yang baru 

memulai karier sebagai artis. Dia 

terjebak dalam situasi awal tentang 

kehamilan sebelas minggu dan 

kekasihnya yang membuat segalanya 

jauh lebih merepotkan karena dia lebih 

sering memikirkan ibunya. Perselisihan 

itu diperparah dengan berita bahwa Nay 

terpilih sebagai tokoh utama dalam 

pembuatan film dunia. Nay juga perlu 

mengelola masa lalunya yang kelam. 

Saat memerankan film Nay, Djenar 

mengatakan bahwa masalah wanita dan 

tubuh mereka adalah salah satu masalah 

yang sering diangkat dari masa lalu 

hingga saat ini, namun belum menjadi 

perhatian oleh negara, masyarakat, atau 

wanita itu sendiri. 

 Film karya Mouly Surya ini 

menceritakan kisah Marlina, seorang 

janda yang berusaha mencari keadilan 
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Marlina Si Pembunuh dalam Empat 

Babak (2017) 

setelah dirampok dan diserang oleh 

tujuh pencuri. Ketabahan sosok Marlina 

yang diperankan oleh Marsha Timothy 

sebagai seorang wanita menjadi prinsip 

utama yang ditampilkan dalam film ini.  

Sumber : www.journal.sociolla.com 

Dari beberapa film yang telahdijabarkan film Marlina Si Pembunuh dalam 

Babak Empat merupakan film terbaru dalam mengangkat isu gender dan 

perdagangan manusia dimana dalam film tersebut diceritakan kisah seorang janda 

yang diperkosa oleh tujuh perampok. 

Namun peneliti lebih tertarik dalam melakukan penelitian pemaknaan 

kekerasan tentang perempuan menggunakan teori analisis resepsi terhadap film 

Jamila dan Sang Presiden dimana dalam film tersebut lebih kompleks 

menceritakan tentang isu gender, kekerasan seksual dan perdagangan manusia. 

Dapat kita lihat bahwa Jamila yang di titipkan pada keluarganya untuk di 

sekolahkan namun malah menjadi pengganggu seksual bagi dua pria yang 

seharusnya melindungi Jamila. Tidak hanya itu peneliti memilih film ini 

dikarenakan berlatar belakang pemerintahan dan budaya masyarakat Indonesia. 

Dalam ulasan ini peneliti akan menyelidiki pentingnya makna dari seorang 

perempuan di film Jamila dan Sang presiden. Film yang berlatar belakang budaya, 

negara Indonesia yang memiliki budaya patriarki membuat peneliti tertarik 

dengan isu gender yang ada didalam film tersebut dimana Jamila merupakan 

seorang perempuan korban eksploitasi ilegal dengan pemandangan kehidupan 

malam yang mewah namun bermasalah. Dimana dalam film tersebut kita juga 

http://www.journal.sociolla.com/
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menemukan bahwa adanya kekejaman terhadap perempuan muncul struktur yang 

berbeda seperti fisik, seksual, kesulitan subjektif, kebrutalan finansial, kebebasan, 

serta mental. Patriarkisme dan kapitalisme menjadi latar belakang ideologi yang 

mengatur tindak kekejaman.  

Demikian, peneliti ingin menganalisis dan mengidentifikasi apakah peran 

perempuan dalam film tersebut, apakah perempuan pantas untuk melakukan 

perlawanan, apakah wajar perempuan sebagai budak seksual dan di jual dan 

apakah peran perempuan hanya sebagai symbol kekerasan. Jamila sebagai peran 

utama dan perempuan yang di aniaya, di jual melakukan perlawanan yang 

dilakukan perempuan, melalui kegiatan mereka membunuh para pelaku 

kebiadaban. Bagaimanapun juga, oposisi yang menggunakan cara pandang 

“pemenang” atau maskulin pada akhirnya menjadi pertarungan yang kandas 

karena ketidak beresan. Dimana karena orang fundamental menangani masalah ini 

dengan brutal dan Jamila yang melakukan berbagai cara perlawanan menyerah 

karena tidak adanya keadilan dan memberikan data pembandingan eksplorasi 

yang akan dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diterangi, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap sebuah film yang mengangkat isu gender 

perdagangan orang dan kekerasan seksual di dalamnya yaitu pada film “Jamila 

dan Sang Presiden”. Peneliti akan meneliti dan menulis penelitian ini di skripsi 

yang berjudul “Pemaknaan Perempuan Tentang Kekerasan dalam Film 

Jamila dan Sang Presiden (Analisis Resepsi Dalam Film Jamila dan Sang 

Presiden)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan masalah 

mangacu pada ”Bagaimana Pemaknaan Perempuan Tentang Kekerasan dalam 

Film Jamila dan Sang Presiden (Analisis Resepsi Dalam Film Jamila dan Sang 

Presiden)?” 
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1.3 Tujuan Peneltian 

Untuk mengetahui Bagaimana Pemaknaan Perempuan Tentang Kekerasan 

dalam Film Jamila dan Sang Presiden 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dalam penelitian ini yakni semestinya memberikan suatu 

ilmu yang bermanfaat dan penambahan wawasan dalambidang Ilmu Komunikasi 

yang lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat Praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

pemikiran mengenai analisis resepsi film.Selainitu, jugauntukmemberikan data 

mengenai isu gender yang mengidentifikasikan pemaknaan perempuan tentang 

kekerasan dalam sebuah film. 
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